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Abstract, This study aims to analyze the emational intelligence of orphans through the activity of memorizing the
Qur'an at the Cahaya Madinah Orphanage Boarding School, South Tangerang, elaborate on the implementation
of memorizing the Qur'an at the Cahaya Madinah Orphanage Boarding School, South Tangerang, and analyze
the supporting and inhibiting factors. The type of this research uses qualitative research with a descriptive
approach. The primary data sources are from the caretakers of the Islamic boarding school, tahfizh instructors,
heads of the Islamic boarding school, dormitory instructors, and orphan students who live in the Cahaya Madinah
Orphanage Boarding School, Pondok Cabe, South Tangerang. The data collection techniques used are
observation, interviews, and documentation. The results of this study indicate that, 1) The tahfizh activities of the
Qur'an implemented at the Cahaya Madinah Orphanage Boarding School include: increasing memorization
(ziyadah), repeating memorization (muroja'ah), a juz increase exam system, weekly student sima‘an activities,
and memorization exams with multiples of five juz in one sitting. 2) Memorizing the Qur'an can improve the
emotional intelligence of orphans at the Cahaya Madinah Orphanage Pondok Cabe Tangerang Selatan, this can
be seen from aspects of emotional intelligence including self-awareness, self-regulation, self-motivation, empathy,
and their increasing social skills. 3) The supporting factors are having a strong desire to memorize, remembering
the privilege of memorizing the Qur'an, having support from the family, having support from teachers, a
supportive environment, having a tahfizh exam, holding positive activities. While the inhibiting factors are
laziness, drowsiness, family problems, difficulty in memorizing, not participating in activities or running away,
and poor time management.
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecerdasan emosional anak yatim melalui kegiatan
menghafal Al-Qur’an di Pesantren Yatim Cahaya Madinah Tanggerang Selatan, mengelaborasi implementasi
menghafal Al-Qur’an di Pesantren Yatim Cahaya Madinah Tanggerang Selatan, serta menganalisis faktor
pendukung dan faktor penghambatnya. Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Sumber data primer dari pengasuh pesantren, pembina tahfizh, ketua pesantren, pembina
asrama, dan santri yatim yang tinggal di asrama Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe Tangerang
Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa, 1) Kegiatan tahfizh Al-Qur’an yang diterapkan di Pesantren Yatim Cahaya Madinah
meliputi: menambah hafalan (ziyadah), mengulang hafalan (muroja’ah), sistem ujian kenaikan juz, kegiatan
sima’an mingguan santri, dan ujian hafalan dengan kelipatan lima juz sekali duduk. 2) Menghafal Al-Qur’an dapat
meningkatkan kecerdasan emosional anak yatim di Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe Tangerang
Selatan, hal ini dapat dilihat dari aspek-aspek kecerdasan emosional diantaranya kesadaran diri (self awareness),
pengendalian diri (self regulation) , motivasi diri (self motivation), empati (empathy), dan keterampilan sosial
(social skill) mereka yang meningkat. 3) Adapun faktor pendukungnya yaitu mempunyai keinginan yang kuat
untuk menghafal, mengingat keistimewaan menghafal Al-Qur’an, adanya dukungan dari keluarga, adanya
dukungan dari guru, lingkungan yang mendukung, adanya ujian tahfizh, mengadakan kegiatan positif. Sedangkan
faktor penghambatnya ialah malas, mengantuk, masalah keluarga, kesulitan dalam menghafal, tidak mengikuti
kegiatan atau kabur, dan manajemen waktu yang kurang baik.

Kata Kunci: Anak Yatim, Kecerdasan Emosional, Menghafal Al-Qur’an.

1. PENDAHULUAN
Allah SWT. membekali manusia dengan bermacam potensi, sudah seharusnya manusia

mengoptimalkan potensi tersebut serta berperilaku dan bertindak layaknya manusia pada

Received: Mei 21, 2025; Revised: Juni 04, 2025; Accepted: Juni 18, 2025; Online Available: Juni 20,
2025


https://doi.org/10.55606/jurripen.v4i2.5675
https://prin.or.id/index.php/JURRIPEN
mailto:mawaddahhalim15@gmail.com

Efektivitas Menghafal Al-Qur'an dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak Yatim di Pesantren Yatim
Cahaya Madinah Tangerang Selatan

fitrahnya. Salah satu potensi tersebut ialah akal dan hati, tempat di mana kecerdasan manusia
dibentuk. Manusia yang tidak mampu memanfaatkan potensi tersebut akan mengakibatkan
keburukan tidak hanya bagi dirinya melainkan juga bagi orang lain. Oleh karena itu, potensi
manusia mesti dikembangkan ke arah yang lebih baik untuk kemaslahatan dirinya serta orang
lain. Salah satu potensi manusia yang penting dikembangkan ialah kecerdasan emosional.

Pada awalnya kecerdasan emosional atau Emotional Intelligence (EQ) dicetuskan oleh
psikolog Peter Salovey dari Universitas Harvard dan John Mayer dari Universitas New
Hampshire pada tahun 1990 untuk menjelaskan kualitas emosional bagi keberhasilan
kehidupan. Tahap selanjutnya dikembangkan oleh Daniel Goleman hingga kecerdasan
emosional menjadi semakin terkenal melalui salah satu karyanya yang berjudul Emotional
Intelligence: Why It Can Matter More than 1Q.

Kecerdasan emosional ataupun Emotional Quotient (EQ) adalah keahlian seseorang
dalam menerima, memperhitungkan, mengelola, dan mengendalikan emosi dirinya serta orang
lain. Ini menjadi penting dimiliki oleh seseorang karena dapat mempengaruhi keberhasilan
akademik, pekerjaan, dan kehidupan sosial.

Kecerdasan emosional seorang anak dibentuk oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yang memengaruhi ialah kondisi mental dan fisik seorang
anak, sedangkan faktor eksternalnya pola asuh orang tua berupa stimulus dan lingkungan. Hal
ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Harun Al-Rasyid bahwa
pembiasaan, kecerdasan emosi, serta dukungan orang tua mempengaruhi kemandirian anak
baik secara parsial maupun secara simultan. Hasil penelitian ini menyarankan agar orang tua
mendorong anaknya untuk membiasakan berperilaku baik dan bergaul dengan teman sebaya,
serta orang tua harus selalu memberikan dukungan dan penguatan positif untuk meningkatkan
kemandirian anak. mengingat pendidikan orang tua sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan mental seorang anak.

Namun sayang tidak semua anak beruntung dalam menjalani hidupnya. Calon generasi
penerus bangsa di sekitar kita masih banyak yang hidup dalam keadaan memprihatinkan seperti
kekurangan ekonomi, terdapat juga anak-anak ditelantarkan oleh orang tuanya disebabkan
permasalahan keluarga, ada yang harus hidup sebatang kara karena orang tuanya meninggal.
Permasalahan-permasalahan tersebut menyebabkan perhatian terhadap mereka berkurang
bahkan tidak diperhatikan, sehingga dapat menghambat pertumbuhan kepribadian mereka baik
mental maupun spiritual. Hal yang kerap kali terjadi salah satunya anak yang orang tuanya
terutama ayah meninggal sejak anak usia dini. Mengingat pentingnya peran orang tua terutama

ayah dalam kecerdasaan emosional anak, tentunya hal tersebut dapat menghambat
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pertumbuhan kepribadian mereka baik mental maupun spiritual. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dinda Fajar Ramadhanti, dkk. di desa Sukamukti Kabupaten
Bandung membuktikan bahwa kelekatan pada ayah memiliki ikatan yang signifikan terhadap
kecerdasan emosional anak usia dini. Semakin tinggi kualitas ikatan yang dimiliki seorang anak
dengan ayahnya, maka semakin tinggi pula kecerdasan emosional anak tersebut. Begitu pula
sebaliknya, ketika kualitas ikatan antara anak dan ayah memburuk, maka kecerdasan emosional
anak pun akan rendah.

Para ulama dan para pakar sepakat bahwa gelar yatim ditujukan kepada anak yang
ditinggal mati oleh ayahnya sebelum dewasa/baligh. Batasan ini sesuai dengan hadis di bawah

ini:

Al o 0 28 A e o3 0 5 R (o om0 el A31 GBR) 03 0 0 RS 8 el B
G ) 58 lada V5 o3 ) 355 55 Wy als alle 4 e 0 gty e sl 5 4l 06206

(JJ\J ).I\ nb))

"Dari Sa’id bin Abdurrahman bin Yazid bin Ruqoisy, yang dia dengar dari Syekh dari Bani
Amr bin Auf, dan dari pamannya Abdulullah bin Ahmad, dia berkata: Ali bin Abi Thalib
berkata: Aku menghafal hadits dari Rasulullah SAW, "Tidak ada status yatim setelah ihtilam
(mimpi basah) dan tidak diperbolehkan diam tak berbicara dari siang hingga malam.” (HR.
Abu Dawud)

Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad dalam tafsir Al-Munir berpendapat bahwa
batas usia seseorang mulai menjadi mukallaf dan berkewajiban mematuhi hukum-hukum
syariat, ialah anak laki-laki mengalami mimpi basah, dan bagi anak perempuan telah
mengalami datang bulan atau haid dengan usia telah genap 15 tahun. Batasan usia ini sejalan
dengan tafsiran surah An-Nisa ayat 6 dan surah An-Nur ayat 59 yang mana dalam hal lain,
Allah SWT. mewajibkan jihad pada umat Islam, lalu Rasululluh SAW. menerangkan bahwa
kewajiban jihad berlaku pada anak yang sudah genap lima belas tahun, seperti lbnu Umar
diizinkan oleh Rasulullah SAW. dalam perang Khandaqg yang mana saat itu telah berumur lima
belas tahun, dan Rasul tidak mengizinkannya pada waktu Perang Uhud, karena saat itu lbnu
Umar baru berumur empat belas tahun.

Tetapi dalam hal ini Syaikh Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa ulama sepakat
ketika seorang anak yatim sudah dewasa/baligh tetapi masih belum sempurna akalnya (belum

bisa mengatur harta dengan benar), ia tidak diperbolehkan mengatur hartanya. Hal ini senada
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dengan yang disampaikan Nu Online bahwa batasan anak yatim meskipun sudah baligh di usia
15 tahun secara fisik masih berhak menerima santunan.

Perihal kehilangan anggota dalam keluarga sangat berpengaruh bagi seseorang untuk
melanjutkan hidupnya khususnya jiwa seorang anak, peristiwa ini akan meninggalkan rasa
sedih dan kehilangan. Hal ini selaras dengan pendapat Gita Apriliza bahwa seseorang yang
mengalami kehilangan akan mengalami keadaan berduka (Grief) karena kehilangan dan
berduka merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan. Seorang yang berduka akan merasa sedih,
gelisah, cemas, sulit tidur dan lain-lain. Hal ini dapat menghambat aktifitas, perkembangan
emosional, dan kesehatan terganggu sehingga merugikan kehidupannya. Karena orang tua
adalah role model, support system, dan tempat bernaung bagi anak-anaknya.

Peristiwa orang tua meninggal dunia juga merubah tatanan kehidupan serta menuntut
seorang anak untuk merespon dalam melakukan penyesuaian diri. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dkk bahwa kehilangan orang tua mempengaruhi
kondisi psikologis anak di desa Saohiring Kecamatan Sinjai Tengah. Pengaruh selanjutnya
anak merasa tidak berdaya, dan putus asa akibat kehilangan salah satu atau kedua orang tuanya.
Anak dapat mengalami tekanan mental yang semua itu akan menghambat perkembangan serta
kesehatan jiwanya di masa depan.

Asumsi negatif tentang anak yang ditinggal oleh orang tuanya untuk selamanya (anak
yatim) didukung oleh riset Kalter dan Kimber dalam Rosmalina yang menyatakan bahwa anak
dan remaja yang ditinggal oleh ayahnya meninggal dunia dari 144 sempel, 69 % hadapi
pergantian sikap yang negatif seperti sulit diatur, malas, mudah tersinggung dan cepat marah,
sementara 43 persen lainnya melakukan agresi terhadap orang tua yang masih hidup.
Sementara itu jika anak yatim dididik dengan baik, maka mereka akan memiliki integritas
kepribadian dan menjadi agen-agen perubahan. Maka menurut penulis anak yatim perlu
ditingkatkan kecerdasan emosionalnya melalui kegiatan tahfizh Al-Qur’an sehingga dapat
bangkit dari keterpurukan untuk menuju kehidupan yang lebih baik.

Hal ini karena kecerdasan emosi berperan penting, sebab bisa memotivasi diri, bertahan
mengalami frustasi, pengendalian dengan dorongan hati, tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengendalikan suasana hati, melindungi beban stress supaya tidak melumpuhkan keahlian
berfikir, berempati, serta berdoa. Untuk mengembangkan kecerdasan emosional tersebut,
diperlukan petunjuk atau pedoman, terutama dari Al-Qur’an sebagai pedoman dasar umat

Islam.
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Al-Qur’an menjadi pedoman hidup manusia untuk meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat. Kita selaku muslim wajib melestarikan kemurnian isi Al- Qur’an itu sendiri dengan
membaca, menekuni, menguasai, serta mengamalkan ajaran-Nya, yang mana di dalamnya
terdapat nilai-nilai yang mengendalikan kehidupan manusia. Sebagaimana Allah SWT.

berfirman:
L, 1 .3 ) o wo.t A I R Y 08 . Ay eay ¥ ¥
Ol &5 gk SO (a0l (53 B 338 (63 o3 S J3h) SR

“Sesungguhnya (Al-Qur’an) itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang
mulia (Jibril) yang memiliki kekuatan dan kedudukan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki
‘Arasy. yang di sana (Jibril) ditaati lagi dipercaya”. (QS. At-Takwir [81]:19-21)

Menurut Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili ayat 19 menjelaskan bahwa ini yang menjadi
maksud sumpah. Sungguh Al-Qur’an ini disampaikan oleh utusan yang mulia dan ucapan yang
disampaikan melalui malaikat Jibril yang mulia di sisi Allah. Jibril membawanya dari sisi Allah
SWT kepada rasul-Nya. Al-Qur’an bukanlah ucapan manusia. Ia sampai kepada Rasulullah
SAW. melalui malaikat Jibril yang menerimanya dari sisi Tuhannya Allah SWT. pada ayat 20-
21 menjelaskan bahwa ini adalah empat sifat lain dari Jibril AS. ia sangat kuat dalam hafalan
dan sempurna dalam penyampaian. Mempunyai derajat dan kedudukan yang tinggi di sisi Allah
SWT dan ditaati di kalangan malaikat. Mereka bertanya kepadanya dan menaatinya. Dia
termasuk pemimpin malaikat yang mulia, dipercayakan membawa wahyu dan risalah dari
Tuhannya dan lain sebagainya. Allah berfirman & yakni “di sisi Allah”. Dibaca pula dengan e-'
yang artinya “kemudian” untuk mengagungkan dan menjelaskan amanah sebab ia adalah
sifatnya yang paling utama. Jibril disifati dengan Al-Amin (yang terpercaya).

Pada ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah yang menurunkan Al-Qur’an kepada umat
manusia, dan Allah juga yang akan menjaganya, hal ini berarti tidak ada satupun manusia yang
dapat mencampuri kebenaran isi Al-Qur’an. Selaku muslim, sudah menjadi kewajiban untuk
ikut andil dalam menjaganya, terdapat beberapa cara yang dapat kita amalkan yakni dengan
tulisan, membaca, menghafalkannya, memahami, dan mengamalkannya.

Penghafal Al-Qur’an harus memiliki kesungguhan dan keistiqomahan dan akhlak yang
baik. Untuk mengembangkan perilaku yang baik, hafizh Qur’an perlu mengambil banyak
pelajaran dalam proses menghafal Al-Qur’an, sehingga proses pembentukan perilaku yang baik
akan melibatkan kecerdasan emosional yang tumbuh secara perlahan. Melalui kegiatan

menghafal Al-Qur’an, siswa akan mengembangkan dirinya, mengasah bakat terpendamnya,
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semakin mencintai Al-Qur’an, membaca dan mendengarkan melodinya, serta menjadi manusia
yang berakhlak baik dan mandiri.

Kegiatan menghafal Al-Qur an yang setiap hari menjadi rutinitas di dalamnya meliputi
aktivitas membaca, memperdengarkan bacaan ke teman, menyimak, setoran, muroja’ah,
maupun persiapan. Hal itu dapat mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang. Seperti
halnya dengan banyak membaca hingga menghafalnya, maka hati seorang semakin tenang,
serta akan lebih bisa mengontrol emosi. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ainur Rofig dan Khoirinnada bahwa bahwa kegiatan menghafal Al-Qur'an memberikan
kontribusi sebesar 18,4% terhadap kecerdasan emosional siswa. Walaupun kontribusinya
tergolong sedang, tetapi secara signifikan teruji memberikan dampak positif. Maksudnya,
semakin rutin santri menghafal Al-Qur'an, maka akan semakin meningkat pula kecerdasan
emosionalnya yang meliputi keahlian mengidentifikasi emosi diri, mengelola emosi,
memotivasi diri, berempati serta membina ikatan dengan orang lain.

Intensitas menghafal Al-Qur'an memiliki dampak yang menguntungkan dan cukup
besar terhadap kecerdasan emosional anak, berdasarkan penelitian Suriansyah dalam Lina
bahwa pada tahun 1984 ada sebuah laporan ilmiah yang dipresentasikan oleh Konferensi Medis
Islam Amerika Utara yang menyebutkan bahwa Al-Quran sudah terbukti membawa
ketenangan bagi orang yang mendengar sebesar 97%, serta orang yang membaca langsung dan
orang yang menghafal yaitu 99%. Ketika mempertimbangkan sejauh mana suara
mempengaruhi sel-sel tubuh manusia, menjadi sangat jelas bahwa pembacaan Al-Qur'an dapat
memiliki efek yang sangat positif pada keseimbangan sel-sel tersebut, menyebabkan anak

menjadi sehat. Hal ini senada dengan firman Allah SWT.
PRI TP T U IO IO - S SR SN S LR TV B
10la W) Callall 33 53 W 5 e Ball 4aa 55 L 58 L o 5all G 305

“Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang
mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur 'an itu) hanya akan menambah kerugian”.
(QS. Al-lIsra’ [17]: 111).

Menurut ahli tafsir Qatadah dalam Tafsir Ibnu Kastir bahwa potongan ayat & J3%5
:;-\-\A;—eﬂ PGS TR Q\\}ﬂ\ “maksudnya ialah jika orang mukmin mendengar Al-Qur’an,
niscaya ia akan memperoleh manfaat, menghafalnya, dan menyadarinya”. Sedangkan potongan
ayat 15k V1 Giallal 3 1 Y35 maksudnya ialah mereka tidak mengambil manfaat, tidak menghafal
dan tidak menyadarinya. Karena sesungguhnya Allah SWT. menjadikan Al-Qur’an itu sebagai

penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman saja.
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Sedangkan Qurthubi menafsirkan kata syifa dengan beberapa pendapat diantaranya: pendapat
pertama, Al-Qur’an membuka jiwa seseorang yang tertutup dan menyembuhkan jiwa yang
rapuh, pendapat kedua, Al-Qur’an dapat menjadi obat bagi jiwa seseorang yang dalam kondisi
kebodohan dan keraguan. Berdasarkan hal ini, penulis merasakan hal yang sama yakni ketika
mengawali hari dengan Al-Qur’an, maka jiwa akan tenang dan semangat dalam melakukan
kegiatan.

Pesantren Yatim Cahaya Madinah merupakan salah satu pondok pesantren tahfidz Al-
Qur’an yang memberi kesempatan kepada para anak yatim untuk menghafal Al-Qur’an,
pesantren ini terletak di daerah Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan. Fokus utama dari
pesantren ini yaitu untuk membangun karakter para santri serta mengajarkan cara menghafal
Al-Qur’an. Kegiatan belajar dan menghafal Al-Qur’an dibagi menjadi 3 waktu yakni subuh
atau pagi hari setelah selesai ibadah, sore hari, dan diakhiri di malam hari. Berdasarkan
observasi dan wawancara pendahuluan oleh penulis bahwa kegiatan menghafal Al-Qur’an di
pesantren Yatim Cahaya Madinah berjalan dengan baik dengan program sekolah formal, bagi
jenjang SMP sampai dengan SMA belajarnya di dalam pesantren, sedangkan santri tingkat
Sekolah Dasar/SD di luar pesantren.

2. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
mengeksplorasi efektivitas hafalan Al-Qur’an dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak
yatim di Pesantren Yatim Cahaya Madinah, Pondok Cabe. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menggali makna dan pengalaman subjektif dalam konteks alamiah. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, dengan
fokus pada pemahaman yang mendalam dari berbagai informan kunci seperti pembina
pesantren, guru tahfizh, pembina asrama, serta santri. Metode ini ditujukan untuk menghasilkan
gambaran kontekstual yang komprehensif mengenai hubungan antara kegiatan menghafal Al-
Qur’an dan perkembangan emosional santri (Haryono, 2019; Kriyantono dalam Nurdin, 2020).

Lokasi penelitian berpusat di Pesantren Yatim Cahaya Madinah, lembaga yang
konsisten membina karakter Qurani melalui program tahfizh intensif bagi anak yatim, piatu,
dan dhuafa. Penelitian dilaksanakan selama lima bulan, mencakup seluruh tahapan dari
penyusunan proposal hingga analisis data. Informasi diperoleh dari sumber primer yang terlibat
langsung dalam aktivitas pesantren dan sumber sekunder berupa literatur akademik serta
dokumen internal lembaga. Teknik analisis mengacu pada model Miles dan Huberman yang

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, guna memastikan validitas
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serta objektivitas hasil penelitian (Miles & Huberman dalam Harapan, 2021; Bungin dalam
Mardawani, 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor pendukung dan penghambat efektivitas menghafal Al-Qur’an dalam

meningkatkan kecerdasaan emosional anak yatim di Pesantren Yatim Cahaya Madinah

Pondok Cabe

1. Faktor pendukung efektivitas menghafal Al-Qur’an dalam meningkatkan kecerdasaan
emosional anak yatim di Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe

Faktor pendukung ialah faktor yang mendorong para santri untuk berusaha sungguh-
sungguh dan semangat semangat dalam menghafal Al-Qur’an, diantaranya ialah:

a. Mempunyai keinginan yang kuat untuk menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an bukanlah perkerjaan mudah, butuh perjuangan, pengorbanan,
ketekunan, dan kesabaran. Seorang harus mabhir terlebih dulu membaca huruf-huruf Al-
Qur’an dengan baik dan benar, karena ayat-ayat Al-Qur’an sangat berbeda dengan
menghafal buku-buku yang lain, apalagi bagi orang yang non Arab atau yang tidak
menggunakan bahasa Arab dalam kesehariannya ( ‘ajam).

Orang yang berkeinginan kuat untuk menghafal Al-Qur’an disertai tujuan untuk meraih
rida Allah SWT. itu artinya dia sudah siap berproses dengan berbagai rintangan yang akan
dihadapi. Oleh sebab itu, hendaklah tidak memikirkan sesuatu yang sekiranya menghambat
tercapainya keinginan untuk menjadi penghafal Al-Qur’an. keinginan yang kuat untuk
menghafal Al-Qur’an ini telah dibuktikan oleh santri Pesantren Yatim Cahaya Madinah
Pondok Cabe sebagaimana hasil wawancara dengan informan Alzyzia Nurasyifa dan Elin
Ulan Suci bahwa

“Pengen banggain orang tua, pengen jadi hafizh Qur’an karena menurut saya
menghafal Al-Qur’an sudah menjadi kewajiban bagi umat Islam, ingin mendapat rida Allah
dan mengerti makna ayat Al-Qur’an”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa niat ialah penentu arah dan
kualitas perjalanan seorang dalam menggapai cita-citanya. Menghafal Al-Qur’an
merupakan perjalanan rohani yang penuh dengan tantangan dan keindahan, serta menjadi
tindakan yang mulia yang membutuhkan keikhlasan dan kesungguhan. Oleh sebab itu niat
yang kuat sangat dibutuhkan bagi orang yang menghafal Al-Qur’an agar berusaha dengan

maksimal untuk mendapatkan cita-citanya atau keinginannya.
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b. Mengingat keistimewaan menghafal Al-Qur’an

Pengetahuan tentang keutamaan menghafal Al-Qur’an sangat bermanfaat bagi orang
yang menghafal Al-Qur’an. Terdapat banyak ayat dan hadis yang menjelaskan tentang
keutamaan Al-Qur’an dan keutamaan menghafal Al-Qur’an. Hal ini diharapkan agar para
santri semangat dan bergairah untuk berinteraksi dengan Al-Qur’an. Berdasarkan dari hasil
wawancara dengan informan Salman, Nazka Evaldo, Dwi Aprillia Handayani, dan Khotibul
Umam bahwa

“Karena dikasih tau hadis bahwa penghafal Al-Qur’an akan membawa sepuluh
keluarganya ke surga, dan teringat akan hadis Nabi Muhammad SAW tentang penghafal Al-
Qur’an dapat memberi syafa at kepada anggota keluarganya”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pengetahuan akan
keistimewaan atau keutamaan dalam menghafal Al-Qur’an memberikan dampak positif
bagi diri seseorang terutama bagi santri yatim Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok
Cabe, sehingga banyak yang termotivasi untuk senantiasa berinteraksi dengan Al-Qur’an
dan berlomba-lomba untuk menghafalkannya. Hal ini dapat dilihat dari pesatnya
pertumbuhan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang menjadi tradisi yang tidak dapat
disangkal, sehingga menjadi program unggulan atau inti dalam pembelajaran di berbagai
sekolah, pesantren, rumah tahfidz hingga perguruan tinggi.

c. Adanya dukungan dari keluarga

Dukungan keluarga ialah faktor pendukung yang sangat penting terutama dari orang
tua terhadap santri yang sedang menghafal Al-Qur’an, sebab dengan dukungan tersebut
santri akan berusaha dengan giat untuk menggapai target sesuai dengan yang diinginkan
oleh diri dan keluarga. Hal ini berdasarkan dari hasil wawancara dengan informan Salma
Al-Farishi, Alzyzia Nurasyifa, Dwi Aprillia Handayani, Eli Ulan Suci, Khotibul Umam,
Guntur Banyu Biru, dan Syaquenna Hanisya Aji bahwa

“Ingat ibu berjuang sendirian di rumah, ingat amanah keluarga jadi harus
membanggakan mereka dengan cara serius dalam menghafal Al-Qur’an dan belajar, serta
ingin nolong mereka supaya masuk surga”

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa motivasi atau
dukungan dari keluarga terutama ibu sangat berpengaruh dalam kesungguhan, dan semangat
santri dalam menghafal Al-Qur’an dan menjaga hafalan. Hal ini senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nuraeni dan Juniarti dalam Isnani menunjukkan bahwa orang tua atau

keluarga inti mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap pembentukan kepribadian,
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kecerdasan, budi pekerti dan akhlak mulia, karena pendidikan berasal dari keluarga terutama
ibu. Oleh karena itu, jika orang tua pandai mendidik, maka anaknya akan menjadi baik.

Hal ini juga sama dengan di Pondok Pesantren di Kecamatan Kota Pekalongan,
berdasarkan hasil penelitian Wilda Faza bahwa dukungan sosial orangtua yang tinggi
menjadikan efikasi diri pada santri hafizh tinggi dalam menghafal Al-Qur’an. Demikian
berlaku juga sebaliknya, dukungan sosial orangtua yang rendah, membuat efikasi diri dalam
menghafal Al-Qur’an pada santri hafizh di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an dan
Raudlotul Huffadz rendah.

d. Adanya dukungan dari guru

Pembina atau guru tahfizh ialah seorang yang membimbing, mengarahkan, dan
menyimak hafalan para santri. Menghafal Al-Qur’an tidak diperkenankan sendiri tanpa
adanya seorang guru, sebab terdapat bacaan-bacaan musykil (sulit) di dalam Al-Qur’an yang
tidak dapat dikuasi hanya dengan mempelajari teorinya saja. Oleh sebab itu bacaan musykil
tersebut perlu diajarkan dengan cara talaqgi melihat guru, karena hafalan yang belum
disetorkan kepada seorang guru yang mumpuni kurang dapat dipertanggungjawabkan
kefasihannya atau kebenarannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ibu
Arbiyah Mahfudz, Kak Hanifa, dan Kak Najwa Aulia bahwa

“Adanya dukungan dan bimbingan dari ibu (guru) sehingga kegiatan menghafal Al-
Qur’an bisa terus istikamah dijalankan sampai sekarang”

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa peran pembina atau guru tahfizh
sangat penting bagi para santri yang menghafal Al-Qur’an, karena dapat menentukan
motivasi dan semangat santri yatim Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe untuk
terus dalam proses menghafal serta menjaga hafalan. Hal ini selaras dengan hasil wawancara
dengan informan Khotibul Umam, Guntur Banyu Biru, dan Syaqueena Hanisya Aji bahwa

“Faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an ialah pengajarnya baik dan suka
memberi motivasi, jadi tidak mau mengecewakan guru”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa peran pembina atau guru
tahfizh yaitu menggerakan ataupun memberikan dorongan para santri untuk melakukan
sesuatu. Termasuk menghafal Al-Qur’an. Guru yang peduli dengan keadaan para santri dan
sering memotivasi terutama tentang kemulian penghafal Al-Qur’an, maka sering kali akan
menghidupkan semangat para santri untuk lebih giat dalam menghafal Al-Qur’an.

Oleh sebab itu, berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sahal
Mahfudz menyatakan bahwa instruktur tahfidz dapat membantu peserta didiknya dalam

meningkatkan kebiasaan mengulang hafalan atau muraja‘ah dengan memerintahkan mereka
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menghafal Al-Qur'an setiap pagi sebelum masuk kelas menggunakan huruf yang dipilih
khusus untuk kelas tersebut. Tujuannya agar peserta didik dapat meningkatkan minat yang
tulus dalam melakukannya serta meningkatkan keterampilan menghafal mereka.
Lingkungan yang mendukung

Lingkungan ialah semua yang mempengaruhi pertumbuhan manusia atau hewan.
Lingkungan yang baik akan memberikan dukungan atau motivasi dan rangsangan kepada
peserta didik untuk menerima, memahami, menyakini, serta mengamalkan ajaran Islam.
Menghafal Al-Qur’an dibutuhkan lingkungan yang bernuansa Islami agar lebih mudah,
yang mana semua kesibukannya difokuskan kepada kegiatan yang berkaitan dengan Al-
Qur’an dan sunah, seperti adanya jadwal kegiatan harian, bulanan, dan tahunan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil wawancara tentang waktu mulai menghafal Al-Qur’an dari beberapa
informan santri yatim Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe sebagai berikut.

“Saya Mulai menghafal Al-Qur’an ketika kelas 2 SD ketika masuk Pesantren Yatim
Cahaya Madinah Pondok Cabe”

Wawancara dengan informan Nazka Evaldo dan Dwi Apillia Handayani santri yatim
kelas delapan tsanawiyah Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe bahwa

“Saya Mulai menghafal Al-Qur’an ketika kelas 7 Tsanawiyah ketika masuk Pesantren
Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe”

Wawancara dengan informan Khotibul Umam santri yatim kelas sembilan tsanawiyah
Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe bahwa

“Saya Mulai menghafal Al-Qur’an ketika kelas 4 SD ketika masuk Pesantren Yatim
Cahaya Madinah Pondok Cabe”

Wawancara dengan informan Guntur Banyu Biru santri yatim kelas sembilan
tsanawiyah Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe bahwa

“Saya Mulai menghafal Al-Qur’an ketika kelas 7 tsanawiyah ketika masuk Pesantren
Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe”

Wawancara dengan informan Syaqueena Hanisya Aji santri yatim kelas sembilan
tsanawiyah Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe bahwa

“Saya Mulai menghafal Al-Qur’an ketika kelas 5 SD ketika masuk Pesantren Yatim
Cahaya Madinah Pondok Cabe”

Berdasarkan dari beberapa hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan
santri yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe mulai menghafal Al-Qur’an ketika berada di
Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe. Hal ini dapat membuktikan bahwa

Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe merupakan tempat yang baik, kondusif,
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mendukung untuk menghafal Al-Qur’an. Hal ini selaras dengan misi dan tujuan pesantren
tersebut ialah membentuk kepribadian yang berkarakter dan berbasis Qurani serta
mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat.
Tujuannya untuk memudahkan santri-santri yatim ataupun yatim piatu yang ingin menjadi
penghafal Al-Qur’an.

Oleh sebab itu, berdasarkan hasil wawancara dengan ketua yayasan Pesantren Yatim
Cahaya Madinah Pondok Cabe bahwa para santri yatim di Pesantren tersebut terpacu untuk
istigomah dalam menghafal Al-Qur’an disebabkan lingkungan serta teman-teman yang
semua juga menghafal Al-Qur’an. Berdasarkan hal ini bahwa menghafal Al-Qur’an akan
lebih mudah jika berada di lingkungan yang mendukung karena akan menambah semangat
para santri.

f. Adanya ujian tahfizh

Ujian tahfizh bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan seorang dalam
menghafal Al-Qur’an. Adanya ujian tahfizh dapat memotivasi santri sehingga membuat
mereka semakin rajin mengulang-ulang atau menjaga hafalannya. Hal ini sangat bermanfaat
bagi santri karena santri dapat menghargai pentingnya waktu, paham akan pentingnya
muroja’ah hafalan, memiliki semangat juang yang gigih, menghargai hasil atau hafalan
yang telah diperoleh, dan yang terpenting dapat mendekatkan diri dengan Allah SWT.
Berdasarkan hasil wawancara dari informan Alzyzia Nurasyifa bahwa

“Iya merasa percaya diri dan semakin semangat karena ada target ujian dan wisuda
tahfizh”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa ujian akan membuat santri
berusaha dengan maksimal untuk mengasah hafalannya, sebab hafalan akan buyar jika tidak
diasah. Santri yang rajin mengulang atau muroja’ah hafalan saja ketika diuji oleh guru
terkadang masih terdapat kesalahan, apalagi santri yang tidak menyiapkan atau mengulang
hafalannya sama sekali, kemungkinan besar tidak akan dapat menjawab pertanyaan dari
guru ketika dites. Demikian juga hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan informan
Najwa Aulia

“Adanya sima’an satu minggu sekali yang menjadikan mereka tertantang dan selalu
berusaha untuk muroja'ah hafalan”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa setiap sepekan sekali para
santri yatim di Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe harus memperdengarkan

atau menyimakkan hafalannya sebagai bukti bahwa hafalannya ada atau terjaga, sehingga
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pada saat ujian diadakan para santri tidak terlalu sulit untuk menyiapkan atau mengulang
semua hafalannya.
g. Mengadakan kegiatan positif

Pada hakikatnya semua kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dapat membuat
jenuh, termasuk dalam menghafal Al-Qur’an. Untuk mengatasi kejenuhan tersebut dapat
dialihkan kepada kegiatan positif terlebih dulu seperti olahraga, tadabbur alam, renang,
membaca buku, jalan-jalan, dan kegiatan positif lainnya. Hal ini senada dengan hasil
wawancara dengan informan pembina asrama bahwa

“Kalau pendukung agar adik-adik tetap semangat, sebagai pengurus seminggu sekali
mengadakan nonton bersama, olahraga dan melakukan hal-hal positif”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa pengurus Pesantren Yatim
Cahaya Madinah Pondok Cabe mengadakan kegiatan positif seperti nonton sepekan sekali,
olahraga dan mengadakan kegiatan positif lainnya sebagai upaya untuk mengatasi
kejenuhan para santri dalam menghafal Al-Qur’an.

Olahraga ialah salah satu kegiatan positif yang diagendakan pesantren untuk
menghilangkan rasa jenuh dan malas dalam menghafal Al-Qur’an dan belajar serta
membuat badan menjadi sehat dan segar.

Gambar 1. Olahraga Santri Pesantren Yatim Cahaya Madinah

Salah satu kegiatan positif yang dilaksanakan oleh Pesantren Yatim Cahaya Madinah
satu tahun sekali ialah thunder camp yakni salah satu kegiatan yang diadakan oleh pesantren
untuk meningkatkan spiritualitas, mempererat solidaritas dan membangun generasi emas.
Thunder Camp hadir sebagai salah satu solusi inovatif dalam mendidik santri. Kegiatan ini
dirancang tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga untuk
membangun karakter yang kuat dan menjalin kebersamaan antara pengurus dan santri.
Dengan menggabungkan berbagai aktivitas edukatif, spiritual, dan rekreatif, Thunder Camp

bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan menyenangkan.
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2. Faktor penghambat efektivitas menghafal Al-Qur’an dalam meningkatkan
kecerdasan emosional anak yatim di Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe
Faktor penghambat ialah segala sesuatu yang menghalangi kegiatan menghafal Al-
Qur’an berjalan dengan baik, diantara ialah:
a. Malas

Malas ialah tidak mau bekerja ataupun mengerjakan sesuatu. Kemalasan pada
umumnya menunjukkan ketidak aktifan, atau kelesuan. Padahal, kemalasan lebih dari
sekedar lesu dan lamban. Rasa malas yakni berasal dari kondisi pikiran. Kemalasan
merupakan salah satu bentuk masalah kejiwaan yang tentunya membutuhkan perubahan
apabila ingin terbebas dari malas tersebut. Tidak dapat dipungkiri, rasa malas ialah salah
satu penyakit laten yang sering kali menjangkiti kebanyakan santri yatim di Pesantren Yatim
Cahaya Madinah Pondok Cabe. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan informan
SalmanAl-Farishi, Nazka Evaldo, Alzyzia Nurasyifa, Dwi Aprillia Handayani, Eli Ulan
Suci, Khotibul Umam dan Syaqueena Hanisya Aji bahwa

“Rasa malas dalam menghafal Al-Qur’an itu pasti ada dalam diri ketika menghafal Al-
Qur’an”

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan santri di
Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe dihinggapi rasa malas dalam proses
menghafal Al-Qur’an dan menjaga hafalan. Hal ini juga telah dinyatakan oleh ibu Arbiyah
Mahfudz dan Najwa Aulia bahwa

“Malas, karena setiap anak pasti ada fase malasnya. ketika mereka berada pada fase itu
membuat semangat mereka naik turun.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa peserta didik yang tidak
memiliki motivasi belajar akan merasa malas serta tidak dapat bertahan lama. Dia akan
berpindah kepada aktivitas lain yang membuatnya lebih semangat dan bukan pada aktivitas
belajar. Hal ini membuktikan bahwa motivasi belajar memiliki peran yang sangat dominan
dalam hal ketahanan dan kegigihan belajar. Oleh sebab itu, motivasi dalam menghafal Al-
Qur’an harus dipertahankan. Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan informan
Alzyzia Nurasyifa bahwa

“Mengingat terus motivasi, ingat amanah orang tua jadi harus membanggakan mereka
dengan cara serius dalam menghafal Al-Qur’an dan belajar”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa seorang santri haruslah
menanamkan serta menjaga motivasi dalam jiwanya agar bisa bertahan dalam menghadapi

segala persoalan dalam proses menghafal Al-Qur’an.
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b. Mengantuk

Mengantuk ialah penyakit yang menghinggapi kebanyakan orang terlepas dari keadaan.
Kelesuan kronis dan ketidakmampuan untuk fokus sehingga menyebabkan kegiatan sehari-
hari menyita waktu dan sulit untuk dinikmati. Mengantuk kerap kali disebabkan oleh
kurangnya istirahat, terlalu capek, serta kebanyakan makan. Tetapi, kadang kala mengantuk
hadir secara tiba-tiba tidak diketahui penyebabnya. Terkadang sangat mengherankan mata
tidak mengantuk dan masih terasa segar, bahkan masih bisa tertawa sebelum mushaf dibuka,
tetapi tiba-tiba mulut menguap dan mata melemah bagaikan tak pernah segar sebelumnya
pada waktu mushaf Al-Qur’an dibuka. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Noor
Ma’rifatillah bahwa acap kali kebanyakan orang mengantuk ketika menghafal Al-Qur’an,
namun apabila dialihkan kepada kegiatan yang lain kecuali menghafal Al-Qur’an misalnya
membaca komik ataupun membaca novel, rasa kantuk tidak terasa atau menghilang.

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh informan Nazka Evaldo,
Khotibul Umam, Guntur Banyu Biru, dan Syaqueena Hanisya Aji bahwa

“Faktor penghambat yang paling utama ketika mulai menghafal Al-Qur’an yaitu
mengantuk, sehingga hafalan sulit melekat”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan santri yatim
Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe mengalami rasa ngantuk ketika menghafal
Al-Qur’an. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan pembina asrama yatim
Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe bahwa

“Malas dan mengantuk, karena mempengaruhi kefokusan anak saat menghafal atau
belajar”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kemungkinan mengantuk
disebabkan kurangnya konsentrasi dan pengaruh malas. Telepas apapun penyebabnya, yang
pasti mengantuk ialah godaan yang dihembuskan setan agar kegiatan menghafal tidak
sempurna atau gagal. Oleh sebab itu, berwudu menjadi salah satu upaya untuk mengatasi
rasa ngantuk supaya pikiran bersih dan segar pada saat menghafal Al-Qur’an, serta
meningkatkan iman seseorang agar terhindar dari bisikan setan yang mempengaruhi diri
agar tidak mengantuk, dan menguatkan niat agar lebih fokus dalam mengingat ayat-ayat
Allah. Hal ini telah dilaksanakan oleh santri Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe
sebagaimana hasil wawancara dari informan Khotibul Umam bahwa

“Cara menghadapi penghambat dalam menghafal Al-Qur’an ialah harus dipaksa, dan

ngambil wudu terus ngaji lagi”
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa seorang santri haruslah
berusaha dengan kuat untuk melawan rasa kantuk dan malas terutama dalam menghafal Al-
Qur’an salah satu cara diantaranya ialah melalui wudu.

c. Masalah keluarga

Keluarga ialah suatu unit terkecil dari masyarakat yang dibatasi adanya hubungan
darah, ataupun adanya proses adobsi dan tinggal dalam satu rumah. Konsep kehidupan
utama bagi anak ialah keluarga, dan nilai-nilai serta etika yang harus dipertahankan, karena
tempat pertama bagi anak untuk memperoleh pendidikan dan pembelajaran tentang moral
dan sopan santun untuk landasan bekal anak.

Keluarga selalu berperan penting dalam sejarah, keluarga yang mempunyai tanggung
jawab untuk melahirkan generasi yang berkualitas. Negara ataupun bangsa yang berkarakter
kuat bisa dipastikan mempunyai anggota-anggota (citizenship) yang juga lahir dari keluarga
yang berkualitas. Oleh karena itu, dari sudut pandang sosiologi, peran orangtua sangat
penting baik dalam pengembangan karakter dan kualitas diri anak-anaknya (skala kecil)
ataupun karakter bangsa dan negara (skala besar). Namun sayang tidak semua anak
beruntung dalam menjalani hidupnya. Calon generasi penerus bangsa di sekitar kita masih
banyak yang hidup dalam keadaan memprihatinkan seperti kekurangan ekonomi, terdapat
juga anak-anak ditelantarkan oleh orang tuanya disebabkan permasalahan keluarga, ada
yang harus hidup sebatang kara karena orang tuanya meninggal. Permasalahan-
permasalahan tersebut menyebabkan perhatian terhadap mereka berkurang bahkan tidak
diperhatikan, sehingga dapat menghambat pertumbuhan kepribadian mereka baik mental
maupun spiritual. Berdasarkan hasil wawancara dari informan Alzyzia Nurasyifa tentang
penghambat dalam menghafal Al-Qur’an, ia berkata bahwa

“Penghambatnya kalau lagi sedih karena ada masalah keluarga, dan kesal dengan diri
sendiri karena tidak mencapai target”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa permasalahan keluarga
masih sering teringat dalam diri seorang santri yatim Pesantren Yatim Cahaya Madinah
Pondok Cabe sehingga membuatnya sedih dan menghambatnya untuk menghafal Al-
Qur’an. Hal ini senada dengan yang dialami oleh informan Syaqueena Hanisya Aji bahwa

“Sedih karena ditinggal ayah, awalnya tidak percaya diri masuk di pesantren yatim
pernah berpikir kalau ayah masih ada enggak bakal masuk sini, ingin masuk ke sekolah lain
tetapi uangnya tidak ada, tapi setelah dijalani Alhamdulillah berada di pesantren yatim

cahaya madinah membuat diri percaya diri”.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kehilangan ayah
menanamkan rasa sedih pada diri seorang anak, sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan
diri, seperti anak merasa tidak memiliki tujuan, tidak berharga, tidak berdaya. Hal ini
disebabkan keluarga terutama ayah sebagai tempat berlindung, memberikan rasa aman,
cinta, dan kasih sayang, serta memberikan nafkah untuk kelangsungan hidup, kesehatan,
dan pendidikan.

d. Kesulitan dalam menghafalkan Al-Qur’an

Kesulitan dalam menghafalkan dapat terjadi disebabkan beberapa faktor, diantaranya
tingkat kecerdasan yang kurang, kurang konsentrasi, kurang sehat, lingkungan dan keadaan
kurang mendukung, dan sebagainya. Pada umumnya permasalahan ini bisa diantasipasi
pribadi disebabkan dia yang lebih memahami. Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan Eli Ulan Sari dan Dwi Aprillia Handayani bahwa

“Masih suka ngeluh karena susah dalam menghafal, kalau muroja 'ah sering tidak fokus
karena kepikiran ujian sekolah dan lain-lain.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa santri Pesantren Yatim
Cahaya Madinah mengalami kesulitan dalam menghafal, disebabkan kurang konsentrasi
mengingat adanya ujian sekolah.

Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nashihin dalam Nurul
bahwa menenangkan pikiran dan jiwa ialah strategi yang ditonjolkan para santri sebelum
menghafal Al-Quran. Mereka sepakat bahwa ketenangan pikiran sangat penting untuk
hafalan yang baik. Hal ini mencerminkan prinsip bahwa konsentrasi dan fokus memerlukan
keadaan pikiran yang tenang.

e. Tidak mengikuti kegiatan/kabur

Seringkali menjalani kegiatan di mana saja termasuk di pesantren menimbulkan
perasaan bosan dan jenuh bagi seorang santri. Kerap kali muncul pikiran beraneka ragam
yang pada akhirnya berujung galau, sehingga berujung pikiran menjadi keruh dan kacau
balau. Apabila tidak pintar menghibur diri niscaya akan muncul keinginan untuk lari dari
masalah. Semua alasan pun dipikirkan misalnya untuk kabur keluar pondok. Hal ini
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus asrama Yatim Cahaya Madinah Pondok
Cabe bahwa

“Dan untuk penghambatnya, adik-adik masih ada yang suka kabur atau melakukan hal-
hal yang dilarang pesantren”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa terdapat santri yang enggan

mengikuti kegiatan pesantren, hal ini karena santri takut dengan guru tahfizh ataupun
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pengurus karena belum menyiapkan hafalan, dan ada sebagian anak yang merasa bosan
dengan kegiatan pesantren seperti ceramah karena pengajarnya yang menoton, sehingga ia
kabur dengan beberapa alasan.

f. Manajemen waktu yang kurang baik

Selain rasa malas, ngantuk, masalah keluarga, dan tidak mengikuti kegiatan atau kabur,
manajemen waktu yang yang kurang baik ialah faktor penghambat utama yang
menghinggapi orang yang menghafal Al-Qur’an termasuk anak yatim di Pesantren Yatim
Cahaya Madinah Pondok Cabe, sebab orang yang menghafal Al-Qur’an haruslah konsisten
mengatur waktu dengan baik untuk menghafal dan mengulang hafalannya agar cita-cita
untuk menjadi penghafal Al-Qur’an sejati tercapai. Manajemen waktu yang kurang baik
menjadi syarat pertama yang dapat menentukan berhasil ataupun tidaknya penghafal Al-
Qur’an. Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina asrama bahwa

“Buat hal-hal negatifnya, adik-adik belum bisa untuk memanage waktu sendiri, dan
sebagai pengurus harus mengingatkan, agar bisa mandiri dan bertanggung jawab”.

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa sebagian santri yatim
di Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe belum bisa mengatur waktu dengan baik,
sehingga mempengaruhi proses menghafal dan muroja’ah hafalan. Sebagai pembina asrama
haruslah mengingatkan santri tersebut supaya dapat mandiri dan bertanggung jawab
terhadap semua kegiatan yang ada di pesantren terutama bertanggung jawab terhadap
hafalannya untuk terus dijaga.

Diantara santri yang tinggal di Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe terdapat
kelompok tahassus Al-Qur’an dan kelompok pendidikan formal. Bagi anak-anak yang
mempunyai  keinginan menghafal Al-Qur’an dan bersungguh-sungguh untuk
mengkhatamkan Al-Qur’an, maka mereka ditempatkan di kelompok tahassus Al-Qur’an
yang mana tanpa mengikuti sekolah formal terlebih dahulu. Sedangkan pada kelompok
pendidikan formal ialah anak-anak yang tetap menghafal Al-Qur’an dengan kemampuan
yang mereka punya sambil mengenyam pendidikan formal di sekolah yang telah ditetapkan
oleh pihak pengurus atas persetujuan pengasuh pesantren.

Santri-santri yatim yang menjadi objek penelitian penulis ialah mereka yang menghafal
Al-Qur’an sambil mengenyam pendidikan formal di sekolah. Terdapat kemungkinan
penyebab sebagian santri mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dengan baik
berdasarkan keadaan ini.
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Menurut para psikolog menjelaskan bahwa manajemen waktu yang baik akan
mempengaruhi materi menempel dengan baik terutama dalam hal ini untuk orang-orang
yang berkesibukan disamping menghafal Al-Qur’an. Oleh sebab itu dia harus pandai
menyiasati waktu sebaik mungkin untuk menghafal serta melakukan kegiatan yang lainnya.

4. SIMPULAN

1. Kegiatan tahfizh Al-Qur’an yang diterapkan di Pesantren Yatim Cahaya Madinah
meliputi: menambah hafalan (ziyadah) pada pagi hari setelah subuh, setoran hafalan atau
muroja’ah dilanjutkan pada jam 08.00 sampai selesai kepada pengasuh pesantren
sekaligus instruktur tahfizh, mengulang hafalan (muroja’ah) pada malam hari jam 20.00
wib setelah salat isya, sistem ujian kenaikan juz, kegiatan sima’an mingguan santri, dan
ada ujian hafalan dengan kelipatan lima juz sekali duduk. Adapun Implementasinya
dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak yatim di Pesantren Yatim Cahaya
Madinah Pondok Cabe dapat dilihat dari aspek-aspek kecerdasan emosional diantaranya
kesadaran diri (self awareness), pengendalian diri (self regulation), motivasi diri (self
motivation), empati (empathy), dan keterampilan sosial (social skill) mereka berkembang
atau meningkat.

2. Kecerdasan emosional anak yatim di Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe
Tangerang Selatan dapat ditingkatkan melalui kegiatan menghafal Al-Qur’an, hal ini
dapat dilihat dari aspek-aspek kecerdasan emosional diantaranya kesadaran diri (self
awareness) yaitu santri yatim Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe mampu
untuk mengenali emosi mereka sendiri ketika mengalami cobaan yaitu kehilangan sosok
ayah, dan kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an, serta para santri memiliki kesadaran
diri untuk menyetorkan dan mengulang hafalan secara mandiri, pengendalian diri (self
regulation) yaitu santri yatim Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe mampu
mengatur dan mengelola emosi, dapat berpikir sebelum bertindak, serta mampu membuat
target hafalan sendiri, motivasi diri (self motivation) yaitu santri yatim Pesantren Yatim
Cahaya Madinah Pondok Cabe mampu memotivasi diri sendiri dalam mencapai sesuatu
seperti menghafal Al-Qur’an karena ingin mengharap rida Allah, dan memuliakan orang
tua, empati (empathy) yaitu santri yatim Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe
mampu mengenali dan memahami emosi orang lain, dan keterampilan sosial (social skill)
yaitu santri yatim Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe mampu membangun

hubungan sosial yang baik dan positif dengan masyarakat atau orang lain.
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3. Adapun faktor pendukung efektivitas menghafal Al-Qur’an dalam meningkatkan
kecerdasan emosional anak yatim di Pesantren Yatim Cahaya Madinah Pondok Cabe
Tangerang Selatan yaitu: mempunyai keinginan yang kuat untuk menghafal, mengingat
keistimewaan menghafal Al-Qur’an, adanya dukungan dari keluarga, adanya dukungan
dari guru, lingkungan yang mendukung, adanya ujian tahfizh, mengadakan kegiatan
positif. Sedangkan faktor penghambatnya ialah: malas, mengantuk, masalah keluarga,
kesulitan dalam menghafal, tidak mengikuti kegiatan atau kabur, dan manajemen waktu
yang kurang baik.
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